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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berprdoman pada Buku Panduan Skripsi yang dicetak oleh Program Studi Ilmu al-

Quran dan Tafsir Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar. 
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Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti ā, ī, ū, seperti qāla 

 Bunyi vokal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan .(يقول) yaqūlu ,(قيل) qīla ,(قال)

dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw” seperti kawn (كون) dan kayfa (كيف). 

Ta’ Marbūṭah yang berfungsi sebagai ṣifah (modifer) atau muḍāf ilayh 

ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍāf di 

transliterasikan dengan “at”. 
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MOTTO 

 

 

يَ غْضُضْنَ مِنْ أبَْصَارهِِنَّ وَيََْفَظْنَ فُ رُوجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلََّ مَا وَقُلْ للِْمُؤْمِنَاتِ 
هَا وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَلَى جُيُوبِِِنَّ وَلََ يُ بْدِينَ زيِنَ تَ هُنَّ إِلََّ لبُِ عُولتَِهِنَّ أَوْ  ظَهَرَ مِن ْ

أوَْ أبَْ نَائِهِنَّ أوَْ أبَْ نَاءِ بُ عُولتَِهِنَّ أوَْ إِخْوَانِِِنَّ أَوْ بَنِِ إِخْوَانِِِنَّ  آبََئهِِنَّ أوَْ آبََءِ بُ عُولتَِهِنَّ 
رْبةَِ مِنَ   أوَْ بَنِِ أَخَوَاتِِِنَّ أوَْ نِسَائهِِنَّ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَِْاَنُ هُنَّ أوَِ التَّابِعِيَن غَيِْْ أوُلِ الِْْ

فْلِ الَّذِ  ينَ لََْ يَظْهَرُوا عَلَى عَوْرَاتِ النِّسَاءِ وَلََ يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ الرّجَِالِ أوَِ الطِّ
يعًا أيَُّهَ الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ )  (13مَا يُُْفِيَن مِنْ زيِنَتِهِنَّ وَتُوبوُا إِلََ اللََِّّ جََِ

Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali yang biasa terlihat. Dan hendaklah mereka 

menutupkan kain kerudung ke dadanya, dan janganlah menampakkan 

perhiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 

ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka, atau 

saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara laki-laki mereka, atau 

putra-putra saudara perempuan mereka, atau para perempuan (sesama Islam) 

mereka, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) 

yng tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan, atau anak-anak yang belum 

mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka menghentakkan 

kakinya agar diketahui perhiasaan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah 

kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang yang beriman agar kamu 

beruntung.  

(Qs. al-Nūr (24): 31) 

 

 

 

 

 

 

“Karena Muslimah sudah cantik sejak lahir 
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Maka dengan jilbab akan menambah kesempurnaan dan kehormatan seorang 

wanita” 

PERSEMBAHAN 

 

 

“Skripsi ini saya persembahkan untuk almamater 

tercinta Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir 

STAI Al-Anwar, serta keluarga tersayang 

khususnya Ibu tercinta siswati, bapak Nosari, 

adek Rohana Nadhif Lailiyah, saudara kembar 

saya Itsna Lahiqoh dan calon suami tercinta Mas 

Prap” 
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ABSTRAK 

 

Nur Hidayati Sabiqoh, (2018). Hermeneutik Fazlur Rahman(Penerapan 

Teori Double Movement Terhadap Batasan Aurat Wanita dalam al-

Qur’an), Skripsi Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir pada STAI Al 

Anwar Sarang Rembang. 

 

Pembimbing: M. Aly Haidar, M.Th.I 

 

Kata Kunci: Ayat-ayat tentang aurat wanita, double movement, penafsiran. 

Skripsi ini mengkaji beberapa ayat al-Qur‟an tentang batasan aurat wanita. 

Mencoba menafsirkan al-Qur‟an menggunakan metode hermeneutik dengan teori 

yang diusulkan oleh Fazlur Rahman, yaitu teori double movement atau yang akrab 

disebut dengan istilah teori gerak ganda interpretasi, merupakan suatu proses 

interpretasi dari situasi sekarang menuju pada situasi dimana al-Qur‟an diturunkan 

yang kemudian dikembalikan lagi pada situasi saat ini. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hasil dari penerapan teori double movement terhadap 

ayat-ayat tetang batasan aurat wanita. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa 

al-Qur‟an dengan jelas memerintahkan para wanita muslimah untuk menutup 

auratnya, namun yang masih banyak menimbulkan perbedaan di beberapa 

kalangan ulama adalah tentang batasan aurat seorang wanita. Perbedaan tersebut 

juga berdampak pada praktik-praktik yang diterapkan oleh para muslimah di 

kehidupan sehari-hari, misalnya seperti berjilbab namun sisa kainnya dilingkarkan 

pada leher mereka, sehingga tampak dadanya dan berpakaian panjang namun 

pakaian yang digunakan sangat ketat sehingga tampaklah lekuk tubuh mereka. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode hermeneutik, yaitu 

dengan menyelami dan mendalami pemikiran Fazlur Rahman, sehingga dapat 

menginterpretasikan ayat-ayat tentang batasan aurat wanita sesuai dengan teorinya 

yaitu double movement. Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah: pertama, mengumpulkan ayat-ayat tentang batasan aurat 

wanita dan menyebutkan beberapa penafsiran para mufasir dari masing-masing 

ayat. Kedua, menjelaskan tentang langkah-langkah teori double movement atau 

cara kerja teori tersebut. Ketiga, menganalisis ayat-ayat tentang batasan aurat 

wanita dengan teori double movement. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 

bahwa batasan aurat wanita yang sebenarnya dikehendaki oleh al-Qur‟an adalah 

berpakaian dengan memenuhi standar kesopanan yaitu tidak terlihatnya lekuk 

tubuhnya dan tidak berlebihan dalam berhias ataupun berias, 
 

 

 


